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Abstract: This study aims to analyze the implementation of National Defense Education in increasing students' national
awareness in the Society 5.0 Era. The method used is qualitative with a descriptive approach through a literature review
sourced from books, scientific journals, research articles, and regulations related to national defense, nationalism, and
developments in the digital era. Data analysis was conducted using content analysis techniques to identify key themes,
patterns, and gaps in relevant studies. The results of the study indicate that the implementation of National Defense
Education has shifted from a conventional military-based approach to a contextual approach that emphasizes
strengthening digital literacy, internalizing Pancasila values, and developing civic character in the digital space. The main
challenges faced by students in the Society 5.0 Era include disinformation, hoaxes, digital radicalism, and the weakening
of national identity due to globalization and transnational culture. Therefore, National Defense Education needs to be
integrated with innovative learning models such as project-based learning, critical discussions, and the use of digital
media to be more relevant to the character of the younger generation. The findings of this study confirm that National
Defense Education plays an important role in shaping students’ critical, adaptive, and responsible nationalist awareness
in maintaining the integrity of the Unitary State of the Republic of Indonesia in the digital era.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Pendidikan Bela Negara dalam meningkatkan
kesadaran nasionalisme mahasiswa pada Era Society 5.0. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif melalui studi kepustakaan (literature review) yang bersumber dari buku, jurnal ilmiah, artikel
penelitian, dan regulasi terkait bela negara, nasionalisme, serta perkembangan era digital. Analisis data dilakukan
melalui teknik analisis isi untuk mengidentifikasi tema-tema utama, pola, serta kesenjangan dalam kajian yang
relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan Bela Negara mengalami pergeseran dari
pendekatan konvensional berbasis militer menuju pendekatan kontekstual yang menekankan penguatan literasi
digital, internalisasi nilai Pancasila, serta pengembangan karakter kewarganegaraan di ruang digital. Tantangan
utama yang dihadapi mahasiswa pada Era Society 5.0 meliputi disinformasi, hoaks, radikalisme digital, serta
melemahnya identitas nasional akibat arus globalisasi dan budaya transnasional. Oleh karena itu, Pendidikan Bela
Negara perlu diintegrasikan dengan model pembelajaran inovatif seperti project-based learning, diskusi kritis, dan
pemanfaatan media digital agar lebih relevan dengan karakter generasi muda. Temuan penelitian ini menegaskan
bahwa Pendidikan Bela Negara berperan penting dalam membentuk kesadaran nasionalisme mahasiswa yang kritis,
adaptif, dan bertanggung jawab dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia di era digital.
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INTRODUCTION

Perkembangan global membawa masyarakat memasuki Era 5.0 atau Society 5.0, suatu fase
ketika teknologi yang canggih berintegrasi secara mendalam dengan kehidupan manusia (Kanuna
et al., 2025). Pada era ini, teknologi bukan lagi sekadar alat pendukung, tetapi telah menjadi mitra
yang berdampingan dan dapat mempermudah aktivitas manusia, memengaruhi pola interaksi,
budaya kerja, hingga cara berpikir generasi muda. Meskipun memberikan banyak kemudahan,
derasnya arus digital dan globalisasi juga membawa tantangan serius. Akses informasi tanpa batas
membuka peluang masuknya budaya asing secara masif, maraknya hoax, ujaran kebencian, serta
potensi perpecahan identitas di ruang digital. Tantangan tersebut dapat mengakibatkan
melemahnya rasa kebangsaan di berbagai kalangan, termasuk pada generasi muda. Fenomena ini
berkontribusi pada menurunnya kepedulian terhadap nilai-nilai Bela Negara. Padahal, Bela Negara
merupakan tanggung jawab mendasar yang seharusnya dijunjung oleh seluruh warga negara
sebagai bagian dari upaya menjaga persatuan dan kedaulatan bangsa (Saputro & Najicha, 2022).

Perkembangan teknologi digital pada era Society 5.0 telah membawa perubahan mendasar
dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan pendidikan dengan menempatkan manusia sebagai pusat
inovasi berbasis teknologi cerdas. Konsep Society 5.0 menekankan integrasi antara ruang fisik dan
ruang digital untuk meningkatkan kesejahteraan manusia, namun pada saat yang sama
memunculkan tantangan serius terhadap nilai-nilai kebangsaan dan identitas nasional (Fukuyama,
2018; Naisbitt, 2019). Arus globalisasi dan derasnya informasi digital yang tidak terfilter berpotensi
melemahkan nasionalisme generasi muda, termasuk mahasiswa, melalui penetrasi budaya global
yang kerap menggeser nilai-nilai lokal dan kebangsaan (Tilaar, 2015). Dan muncul tantangan
terhadap identitas nasional dan kohesi sosial, khususnya di kalangan generasi muda, akibat
derasnya arus informasi, budaya global, dan nilai-nilai transnasional yang tidak selalu sejalan
dengan nilai kebangsaan (Giddens, 2000; Appadurai, 1996).

Mahasiswa memiliki posisi strategis sebagai agent of change dan moral force dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Namun, berbagai studi menunjukkan adanya
kecenderungan menurunnya kesadaran nasionalisme di kalangan mahasiswa, yang ditandai
dengan sikap apatis terhadap isu kebangsaan, rendahnya partisipasi sosial-politik, serta
melemahnya rasa cinta tanah air (Winataputra, 2017). Kondisi ini diperparah oleh pola konsumsi
media digital yang cenderung pragmatis dan individualistik, sehingga nilai kebersamaan dan
solidaritas kebangsaan semakin terpinggirkan (Castells, 2010). Namun, sejumlah studi
internasional menunjukkan bahwa generasi muda di berbagai negara mengalami penurunan
keterikatan terhadap identitas nasional akibat meningkatnya individualisme dan
kosmopolitanisme global (Inglehart & Norris, 2016; Beck, 2006). Fenomena ini juga diperkuat oleh
budaya digital yang mendorong partisipasi politik dangkal (slacktivism) dan melemahkan
keterlibatan kewarganegaraan yang substantif (Morozov, 2011; Castells, 2010). Maka harus ada
upaya sistematis dan berkelanjutan dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme yang adaptif
terhadap dinamika era 5.0.
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Pemahaman mengenai Bela Negara seringkali terbatas dan tidak sesuai dengan konteks
tantangan Society 5.0. Konsep bela negara seringkali disalah artikan hanya sebagai aktivitas
pertahanan militer, padahal sejatinya mencakup segala upaya untuk melindungi kedaulatan
bangsa. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002, bela negara didefinisikan sebagai
perilaku warga negara yang didasari oleh rasa cinta terhadap NKRI, Pancasila, dan UUD 1945 demi
menjamin keberlangsungan hidup bangsa. Bela negara dapat diwujudkan melalui banyak hal
bahkan melalui hal-hal sederhana yang tentu bermakna, seperti menjaga toleransi, aktif dalam
kegiatan sosial, hingga bijak menggunakan media sosial (Kanuna et al., 2025).

Pendidikan Bela Negara haruslah dipandang sebagai instrumen strategis dalam membangun
kesadaran nasionalisme dan karakter kebangsaan warga negara. Pendidikan Bela Negara tidak
hanya dimaknai sebagai upaya pertahanan militer, melainkan mencakup pembentukan sikap dan
perilaku warga negara yang berlandaskan cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara,
keyakinan terhadap Pancasila sebagai ideologi negara, serta kesediaan berkorban demi bangsa
dan negara (Kementerian Pertahanan RI, 2018; Kaelan, 2016). Oleh karena itu, Pendidikan Bela
Negara memiliki relevansi yang kuat dalam membentuk karakter mahasiswa sebagai warga
negara yang bertanggung jawab, komitmen terhadap nilai demokrasi, identitas nasional, dan
kepedulian sosial (Banks, 2008; Kerr, 1999).

Seiring dengan dinamika era Society 5.0, implementasi Pendidikan Bela Negara di perguruan
tinggi dituntut untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan karakteristik generasi
digital. Dan tidak terlepas dari transformasi pedagogik yang adaptif terhadap perkembangan
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang bersifat konvensional dan indoktrinatif dinilai
kurang efektif dalam menanamkan nilai nasionalisme pada mahasiswa masa kini (Zubaedi, 2019).
Oleh sebab itu, diperlukan model implementasi Pendidikan Bela Negara yang kontekstual,
partisipatif, dan berbasis pemanfaatan teknologi digital, seperti pembelajaran berbasis proyek,
diskusi kritis, dan penguatan literasi kebangsaan digital (Prasetyo & Trisyanti, 2018). Agar mampu
membangun kesadaran kritis dan identitas kebangsaan mahasiswa (Hoskins et al., 2012;
Westheimer & Kahne, 2004). Pendekatan konvensional yang bersifat indoktrinatif tidak lagi
relevan, sehingga diperlukan model implementasi yang kontekstual, partisipatif, dan berbasis
nilai-nilai kritis-reflektif. Integrasi Pendidikan Bela Negara dengan pemanfaatan teknologi digital,
pembelajaran berbasis proyek, serta penguatan literasi kebangsaan menjadi strategi penting
dalam meningkatkan kesadaran nasionalisme mahasiswa di tengah tantangan disrupsi digital.

Studi ini berfokus pada strategi efektif dalam membangun nasionalisme di era Society 5.0,
dengan mengeksplorasi bentuk bela negara modern seperti kedaulatan digital dan inovasi
teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam mengenai
implementasi nilai bela negara, baik di lingkungan kampus maupun masyarakat, serta
menumbuhkan kesadaran kolektif mahasiswa akan tanggung jawab mereka dalam menjaga
keutuhan NKRI. Lebih jauh, hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi
mahasiswa untuk memperkuat rasa nasionalisme dan mewujudkan kontribusi nyata bagi bangsa.
Penelitian terdahulu telah membahas nasionalisme dan pendidikan kewarganegaraan, kajian yang
secara spesifik mengkaji implementasi Pendidikan Bela Negara dalam meningkatkan kesadaran
nasionalisme mahasiswa pada era Society 5.0 masih relatif terbatas. Sebagian penelitian lebih
menitikberatkan pada aspek normatif dan konseptual, sementara kajian implementatif dalam
konteks transformasi digital belum banyak dieksplorasi (Budimansyah & Suryadi, 2018). Oleh
karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Pendidikan Bela Negara dalam
meningkatkan kesadaran nasionalisme mahasiswa pada era 5.0, serta mengidentifikasi tantangan
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dan peluangnya dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Hasil kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan
kebangsaan di perguruan tinggi.

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui
literature review, yang bertujuan untuk menggali dan mendeskripsikan implementasi pendidikan
bela negara dalam meningkatkan kesadaran nasionalisme mahasiswa pada era 5.0. Menurut
Creswell dan Creswell (2018), penelitian kualitatif bertujuan mengeksplorasi dan memahami
makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu permasalahan sosial maupun
pendidikan. Pengumpulan data dilakukan secara studi pustaka dengan menelusuri berbagai
sumber ilmiah seperti buku, jurnal, artikel penelitian, dan regulasi yang relevan dengan konsep
bela negara, nasionalisme, serta perkembangan era society 5.0. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan penelitimemahami fenomena sosial secara mendalam melalui interpretasi
makna, konsep, dan konteks yang berkembang dalam berbagai sumber literatur (Creswell, 2014;
Denzin & Lincoln, 2018). Literature review digunakan sebagai strategi penelitian untuk mensintesis
pengetahuan yang telah ada serta mengidentifikasi pola, tema, dan kesenjangan penelitian terkait
pendidikan bela negara dan nasionalisme (Snyder, 2019). Metode ini dilakukan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang dikaji melalui analisis isi (content analysis),
yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema utama, mengklasifikasi informasi, serta mensintesis
temuan dari berbagai literatur, sehingga menghasilkan gambaran komprehensif mengenai
hubungan antara pendidikan bela negara dan peningkatan kesadaran nasionalisme mahasiswa
(Zed, 2014; Ridley, 2012). Sumber-sumber tersebut dianalisis untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai dinamika implementasi pendidikan bela negara dalam konteks
pendidikan tinggi.

RESULT AND DISCUSSION

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai literatur nasional dan internasional,
implementasi Pendidikan Bela Negara di perguruan tinggi menunjukkan peran strategis dalam
meningkatkan kesadaran nasionalisme mahasiswa, terutama ketika dimaknai secara kontekstual
dan adaptif terhadap dinamika era Society 5.0. Literatur yang dikaji mengindikasikan bahwa
Pendidikan Bela Negara yang efektif tidak lagi berorientasi pada pendekatan normatif dan
simbolik semata, melainkan diarahkan pada internalisasi nilai-nilai kebangsaan melalui
pengalaman belajar yang reflektif, partisipatif, dan relevan dengan realitas kehidupan mahasiswa.
Hal ini menunjukkan pergeseran paradigma dari bela negara sebagai kewajiban fisik menuju bela
negara sebagai kesadaran moral dan tanggung jawab kewarganegaraan.

Saat ini bela negara tidak hanya terbatas pada kemampuan fisik atau kesiapsiagaan dalam
militer, tetapilebih menekankan pada penguatan ideologi Pancasila, literasi digital, dan kesadaran
terhadap hal-hal kritis. Ancaman nasional Indonesia saat ini lebih banyak berfokus dari ruang
cyber, seperti hoax, radikalisme digital, cyberbullying, bahkan manipulasi informasi politik
(Ramadhan, 2025). Dengan demikian, dibutuhkan pendidikan pendidikan bela negara pada
mahasiswa yang diarahkan pada:

1. Kemampuan memfilter informasi yang bertujuan untuk membedakan informasi yang valid
dan tidak hoax sehingga informasi yang diberikan tidak melemahkan persatuan nasional,
memicu konflik, dan menjadi pintu masuk manipulasi ideologi karena ketidaksesuaian
informasi yang ada.
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2. Pemahaman terhadap ancaman digital bertujuan untuk menjaga kesadaran mahasiswa
tentang risiko yang muncul di ruang cyber, seperti hoax, radikalisme online, cyberbullying,
pencurian data, propaganda politik, dan ujaran kebencian yang sifatnya membahayakan
stabilitas nasional Indonesia (Datu et al., 2024). Dengan demikian, dapat dibentuk
perwujudan bela negara modern karena ketahanan nasional saat ini juga ditentukan oleh
keamanan informasi.

3. Penguatan identitas nasional dilakukan sebagai proses menanamkan rasa bangga, cinta
tanah air, dan penghargaan terhadap nilai-nilai kebangsaan, termasuk Pancasila, budaya
lokal, dan simbol negara yang sifatnya memperkuat mahasiswa agar tidak mudah mudah
terpengaruh oleh budaya global atau paham transnasional yang bisa memecah persatuan.

4. Pengembangan karakter dan etika bermedia sosial mencerminkan sikap tanggung jawab,
santun, dan berintegritas yang menjadi bentuk nyata penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
saling menghargai sesama manusia (Ahyati & Sya’rawi, 2022)

5. Partisipasi aktif dalam menjaga ruang digital bertujuan agar mahasiswa tidak hanya pasif
dalam menghindari konten negatif tetapi juga turut berkontribusi dalam menciptakan
ruang digital yang sehat sebagai implementasi nyata bela negara di era 5.0.

Hasil kajian juga memperlihatkan bahwa kesadaran nasionalisme mahasiswa pada era 5.0
menghadapi tantangan multidimensional, terutama akibat penetrasi budaya global, disrupsi
digital, dan menguatnya identitas transnasional. Beberapa studi menegaskan bahwa mahasiswa
cenderung mengalami ambivalensiidentitas, di mana rasa kebangsaan harus bernegosiasi dengan
nilai-nilai kosmopolitan dan individualisme digital. Dalam konteks ini, Pendidikan Bela Negara
berfungsi sebagai ruang pedagogik untuk merekonstruksi nasionalisme yang inklusif, kritis, dan
tidak eksklusif, sehingga nasionalisme tidak dipahami sebagai doktrin yang kaku, tetapi sebagai
komitmen etis terhadap keberlanjutan bangsa di tengah globalisasi.

Secara analitis, implementasi Pendidikan Bela Negara yang terintegrasi dengan pendekatan
pembelajaran inovatif seperti project-based learning, diskusi isu kebangsaan aktual, dan
pemanfaatan media digital terbukti lebih efektif dalam membangun kesadaran nasionalisme
mahasiswa dibandingkan pendekatan konvensional. Literasi digital kebangsaan menjadi elemen
kunci dalam konteks ini, karena mahasiswa tidak hanya dituntut memahami nilai bela negara,
tetapi juga mampu bersikap kritis terhadap narasi digital yang berpotensi melemahkan persatuan
dan kohesi sosial. Dengan demikian, Pendidikan Bela Negara berperan sebagai instrumen counter-
narrative terhadap disinformasi, radikalisme digital, dan erosi nilai kebangsaan. Hasil kajian juga
mengungkap adanya kesenjangan antara konsep ideal Pendidikan Bela Negara dan praktik
implementasinya di perguruan tinggi. Sejumlah literatur mencatat bahwa implementasi
Pendidikan Bela Negara masih cenderung bersifat formalistik, sporadis, dan belum terintegrasi
secara sistematis dalam kurikulum serta budaya akademik. Kondisi ini menyebabkan internalisasi
nilai nasionalisme belum sepenuhnya menyentuh ranah kesadaran kritis mahasiswa, melainkan
berhenti pada pemahaman kognitif semata. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan utama
Pendidikan Bela Negara bukan terletak pada substansi nilai, melainkan pada strategi pedagogik
dan konsistensi implementasi.

Lebih lanjut, analisis sintesis literatur menunjukkan bahwa Pendidikan Bela Negara pada era
Society 5.0 memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai instrumen penguatan civic
resilience mahasiswa. Nasionalisme dalam konteks ini tidak hanya dimaknai sebagai loyalitas
terhadap negara, tetapi juga sebagai kemampuan mahasiswa untuk bersikap adaptif, kolaboratif,
dan bertanggung jawab dalam menghadapi krisis sosial, politik, dan teknologi. Oleh karena itu,
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Pendidikan Bela Negara yang berorientasi pada penguatan kesadaran nasionalisme perlu
diarahkan pada pembentukan warga negara yang memiliki kesadaran kritis, empati sosial, dan
komitmen kebangsaan yang berkelanjutan. Secara substantif, temuan ini menegaskan bahwa
implementasi Pendidikan Bela Negara di era 5.0 harus diposisikan sebagai proses transformasi
nilai, bukan sekadar transmisi pengetahuan. Pendidikan Bela Negara yang relevan dengan era
digital adalah pendidikan yang mampu menjembatani identitas nasional dan realitas global, serta
membekali mahasiswa dengan kesadaran nasionalisme yang reflektif dan kontekstual. Dengan
demikian, Pendidikan Bela Negara berpotensi menjadi fondasi penting dalam membangun
karakter mahasiswa sebagai warga negara yang berdaya saing global tanpa kehilangan jati diri
kebangsaan.

Dari beberapa hal di atas, dapat diketahui bahwa implementasi pendidikan bela negara pada
era 5.0 memegang peran strategis dalam membentuk kesadaran nasionalisme mahasiswa sebagai
generasi digital yang hidup dalam lingkungan serba terhubung dan dinamis. Dalam konteks ini,
pendidikan bela negara bukan hanya sekadar penanaman nilai cinta tanah air, tetapi juga
pengembangan kemampuan mahasiswa untuk bertindak kritis, bertanggung jawab, dan
berintegritas dalam menghadapi tantangan era digital. Oleh karena itu, kajian ini menguraikan
bagaimana pendidikan bela negara dapat diimplementasikan secara efektif guna meningkatkan
kesadaran nasionalisme mahasiswa melalui penguatan literasi digital, pembentukan identitas
nasional, serta partisipasi aktif dalam menjaga ruang digital sebagai wujud bela negara modern.

Dalam pembahasan ini, dilakukan perbandingan literatur review untuk mengidentifikasi dari
sumber pustaka terkait implementasi pendidikan bela negara di era 5.0, sehingga dapat diperoleh
integrasi hasil telaah literatur mengenai peran mahasiswa dalam meningkatkan kesadaran
nasionalisme melalui aktivitas digital dan sosial. Perbandingan antar literatur menunjukkan bahwa
bela negara di era digital tidak lagi terbatas pada aspek militer, melainkan lebih menekankan pada
peran aktif mahasiswa dalam menjaga keutuhan nilai-nilai kebangsaan melalui aktivitas non-fisik
seperti menyebarkan konten positif di media sosial, menangkal hoax, serta mengembangkan
literasi digital (Kanuna et dl.., 2025). Meskipun teknologi digital memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesadaran bela negara, tantangan seperti disinformasi dan rendahnya minat
terhadap konten bela negara masih menjadi hambatan yang perlu diatasi.

Program Pendidikan Bela Negara di era Society 5.0 perlu dirancang secara komprehensif dan
adaptif, tidak hanya terbatas pada pelatihan militer tetapi lebih menekankan pada pembentukan
karakter, nilai-nilai pancasila, serta penanaman rasa nasionalisme dan tanggung jawab sosial. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2022) menyatakan bahwa program Pendidikan Bela
Negara diintegrasikan kedalam kurikulum pendidikan formal, kegiatan sosial, serta melibatkan
pendekatan partisipatif dan kontekstual agar relevan dengan generasi muda. Implementasi
Pendidikan Bela Negara pada era 5.0 memang sangat erat kaitannya dengan peningkatan
kesadaran mahasiswa terhadap nasionalisme. Mahasiswa sebagai aktor yang mampu
menghadapi tantangan globalisasi, digitalisasi, dan ancaman radikalisme. Munculnya kesadaran
akan bela negara akan memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa.

Beberapa program yang dijalankan dalam Pendidikan Bela Negara di era Society 5.0
mencakup Pendidikan Kewarganegaraan yang diperkaya dengan materi Bela Negara, nilai-nilai
Pancasila, serta tantangan global. Program ini dirancang agar mahasiswa tidak hanya memahami
konsep Bela Negara secara teoritis, tetapi juga mampu mengaktualisasikannya dalam kehidupan
sehari-hari, terutama dalam menghadapi arus globalisasi dan tantangan digital (Akbar et al., 2024).
Selain itu, pelatihan dan workshop berbasis teknologi seperti penggunaan podcast, video on
demand, virtual reality, dan platform digital lainnya menjadi metode pembelajaran yang menarik
dan mudah dicerna oleh generasi muda. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai Bela Negara dapat
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disampaikan secara interaktif dan relevan dengan kehidupan mahasiswa di era digital. Menurut
penelitian Hartinah & Nurcahya (2022) menyatakan bahwa strategi pengenalan Bela Negara
menggunakan media sosial secara digital perlu ditingkatkan.

Berdasarkan analisis literatur dapat dipahami bahwa implementasi Pendidikan Bela Negara
pada Era Society 5.0 menekankan pentingnya kolaborasi kemampuan mahasiswa untuk
beradaptasi antara penguasaan teknologi, karakter kebangsaan, serta kemampuan mahasiswa
menghadapi dinamika global. Menurut Akbar et al., (2024) upaya untuk membentuk mahasiswa
sebagai warga negara yang cerdas, bermoral, dan berideologi kuat menjadi pondasi penting
dalam menjaga stabilitas bangsa. Pendidikan Bela Negara yang dikelola secara inklusif,
partisipatif, dan kontekstual akan membantu menciptakan generasi penerus yang mampu
mempertahankan martabat bangsa, baik dalam konteks sosial maupun di ruang digital. Hal ini
sesuai dengan penelitian Kanuna et al., (2025) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran yang
bersifat kontekstual perlu dikedepankan agar nilai Bela Negara tidak hanya dimengerti secara
teoritis, tetapi diaktualisasikan dalam perilaku dan tindakan nyata mahasiswa di lingkungan
masyarakat. Melalui penerapan strategi yang tepat, generasi penerus bangsa akan memiliki
ketahanan ideologis yang kuat sehingga mampu mempertahankan martabat bangsa.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil integrasi literatur, dapat disimpulkan bahwa implementasi Pendidikan
Bela Negara pada Era Society 5.0 memiliki peran strategis dalam memperkuat kesadaran
nasionalisme mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa. Pendidikan Bela Negara tidak lagi
dipahami hanya dalam konteks pertahanan militer, tetapijuga melalui kontribusi non-fisik di ruang
sosial dan digital yang diwujudkan dengan aktivitas penyebaran konten kebangsaan, peningkatan
literasi digital, serta upaya menangkal penyebaran hoax dan radikalisme. Selain bertujuan
membentuk mahasiswa yang memiliki kecerdasan teknologi, pendekatan pendidikan ini juga
berfokus pada penguatan karakter, internalisasi nilai Pancasila, serta pemahaman akan tanggung
jawab moral dalam menjaga keutuhan NKRI. Pembelajaran yang dirancang secara kontekstual,
partisipatif, dan memanfaatkan teknologi modern mampu membuat nilai Bela Negara lebih
mudah diterima dan diimplementasikan dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, Pendidikan
Bela Negara merupakan elemen penting dalam membangun ketahanan ideologis mahasiswa agar
mampu menghadapi berbagai tantangan ketahanan ideologis mahasiswa agar mampu
menghadapu berbagai tantangan global dan tetap menjunjung tinggi persatuan serta martabat
bangsa di era digital.
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